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A. Tinjauan Strategi Pembelajaran

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Secara harfiah, kata strategi dapat diartikan sebagai seni (art)
melaksanakan (Strategem) yaitu siasat atau rencana. Sedangkan menurut
Reber,strategi sebagai rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat
langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan.® Menurut
Syaiful Bahri Djamarah, strategi merupakan sebuah cara atau metode.
Sedangkan secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah

ditentukan.?

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “stragos” yang berarti
jenderal atau panglima, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu
kejendralan atau ilmu kepanglimaan. Strategi dalam pengertian
kemiliteran ini beerrarti cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk

mencapai tujuan perang.’

Strategi secara umum mempunyai penegrtian suatu garis besar

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di

! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 214.

? Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineka

Cipta, 1997), hal. 5
*W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Grasindo, 2008), hal. 1
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tentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan
sebagai pola umum kegiatan yang dilakukan oleh guru dan murid dalam
mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Pemakaian istilah ini dimaksudkan untuk daya upaya
guru dalam menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.”

Dalam bidang pendidikan strategi disebut juga teknik atau cara
yang dipakai secara bergantian. Untuk memahami strategi atau teknik
maka penjelasannya biasanya dikaitkan dengan istilah pendekatan dan
metode. Strategi adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar terjadi kesesuaian dengan

teknik yang diinginkan dalam mencapai tujuan.’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah
sebuah cara atau rancangan yang memiliki langkah - langkah tertentu
untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Dengan adanya strategi
diharapkan segala sesuatu yang telah dirancang dapat berjalan dengan
lancar dengan menganut pada langkah - langkah yang telah ditentukan
sebelumnya.

Sedangkan pembelajaran seperti yang telah dikemukakan oleh

Corey, mengungkapkan pembelajaran adalah suatu proses dimana

* Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,
1997), hal. 11

> Ibid ..., hal. 11
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lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu. Kemudian Oemar Hamalik juga
mengungkapkan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
yang meliputi unsur - unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan

pembelajaran.®

Pada prinsipnya pembelajaran tidak hanya terbatas pada event -
event yang dilakukan oleh guru, tetapi mencangkup semua events yang
mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar yang meliputi
kejadian - kejadian yang diturunkan dari bahan - bahan cetak, gambar,
program radio, televisi, film, slide maupun kombinasi dari bahan -
bahan tersebut. Pembelajaran adalah suatu konsep dari perpaduan antara
belajar dan mengajar yang harus direncanakan dan diak tualisasikan,
serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah
kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.’

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang
mengkonsikan seseorang agar belajar dengan baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan bermuara
pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana seseorang melakukan
tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua,

bagaimana seseorang melakukan tindakan penyampaian ilmu

® Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, (2014), hal. 4

7 Ibid..., hal. 5
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pengetahuan melalui kegiatan mengajar. Dengan demikian makna
pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan belajar yang antara
lain dilakukan oleh guru dalam mengkondisikan seseorang utnuk
belajar.?

Strategi pembelajaran adalah suatu perangkat materi dan
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada peserta didik.” Kemp juga menjelaskan
seperti yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien.’® Sedangkan Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran merupakan cara-cara Yyang dipilih untuk
menyampaikan materi pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran
tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi
pembelajaran dimaksud meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan,
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada

peserta didik.

J.R David juga menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
a plan, method or series of activities designed to achieves a particular
educational goal (strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk

® Ibid..., hal. 5
? Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi..., hal. 126

%pid ..., hal. 125
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mencapai tujuan pendidikan tertentu). Dari strategi pembelajaran yang
diungkapkan oleh J.R David ada dua unsur dalam proses pembelajaran.
Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode, media pembelajaran dan
pemanfaatan berbagai sumber daya / kekuatan dalam pembelajaran.
Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah
dari semua keputusan dalam penyusunan strategi pembelajaran adalah
pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah - langkah
pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Program pembelajaran
(RPP), pemanfaatan berbagai fasilitas seperti adanya media
pembelajaran dan sumber belajar semua diarahkan dalam upaya
pencapain tujuan pembelajaran. oleh sebab itu sebelum menentukan
strategi apa yang tepat digunakan dalam pembelajaran, maka perlu
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab
tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.**

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan)
yang termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Hal ini berarti di dalam
penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana
kerja, belum sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk mencapai

tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), hal. 126.
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adalah pencapaian tujuan sehingga fasilitas dan sumber belajar
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.
2. Jenis Strategi Pembelajaran

Menurut W Gulo yang dikutip Iskandarwasid penulis buku

strategi Pembelajaran Bahasa bahwa:
Seorang pengajar yang profesional tidak hanya berfikit tentang
apa yang akan dikerjakan dan bagaimana diajarkan, tetapi juga
tentang siapa menerima pelajaran, apa makna belajar bagi peserta
didik, dan kemampuan apa yang ada pada peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pengajar harus memilih strategi pembelajaran yang tepat agar
peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, serta mencapai
tujuan yang diharapkan. Berikut ini dijelaskan jenis-jenis strategi
pembelajaran berdasarkan penekanan komponen dalam program
pembelajaran terbagi atas :
a.Strategi pembelajaran yang berpusat pada pengajar

Startegi pembelajaran yang berpusat pada pengajar merupakan

strategi yang paling tua, disebut juga strategi pembelajaran tradisional.
Ada yang berpendapat bahwa mengajar adalah menyampaikan
informasi kepada peserta didik. Dalam pengertian demikian, tekanan
strategi pemeblajaran berada pada pengajar itu sendiri. Pengajar
berlaku sebagai sumber informasi yang mempunyai sisi sangat
dominan.

Pengajar harus berusaha mengalihkan pengetahuannya kepada

peserta didik. Belajar dalam pendekatan ini adalah usaha untuk
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menerima informasi dari pengajar sehingga dalam aktivitas
pembelajaran peserta didik cenderung menjadi pasif. Strategi
pembelajaran yang berpusat pada penfgajar ini disebut teacher center
strategies. Tekniki penyajian pembelajaran yang paralel dengan
strategi ini adalah dengan teknik ceramah, teknik demonstrasi, dan
teknik antar disiplin

b.Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Tujuan mengajar adalah membelajarkan siswa. Membelajarkan
berarti meningkatkan kemampuan siswa untuk memproses,
menemukan, dan menggunakan informasi bagi pengembangan diri
siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa bertitik tolak
pada sudut pandang yang memberi artibahwa mengajar merupakan
usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan
kegiatan belajar. Mengajar dalam arti ini adalah usaha untuk
menciptakan suasana belajar bagi siswa secara optimal. Yang menjadi
pusat perhatian pada pembelajaran ini adalah siswa, menitikberatkan
pada usaha meningkatkan kemampuan siswa untuk menemukan,
memahami, dan memproses informasi.

Siswa bukan objek pendidikan karena sebagai manusia ia
adalah subyek dalam modalitas. Dalam proses pembelajaran siswa
berusaha secara aktif untuk mengembangkan dirinya di bawah
bimbingan pengajar. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran

siswa harus diperlakukan dan memperlakukan dirinya bukan sebagai
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obyek, tetapi sebagai subyek yang aktif. Berdasarkan dari pemahaman
tersebut, strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah
strategi pembelajaran yang memberi kesempatan seluas -luasnya pada
siswa untuk aktif dan berperan dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam pembelajaran ini, pengajar atau guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator. Guru membantu siswa untuk
mengambangkan dirinya secara utuh sehingga ia harus mengenal
potensi-potensi yang dimiliki siswa untuk dikembangkan

c. Strategi pembelajaran yang berpusat pada materi pembelajaran

Strategi pembelajaran yang berpusat pada materi pengajaran
bertitik tolak dari pendapat yang mengemukakan bahwa belajar adalah
usaha untuk memperoleh dan menguasai informasi. Dalam hal ini,
strategi pembelajaran dipusatkan pada materi pembelajaran. Menurut
W Gulo yang dikutip oleh Abdul Majid, dalam strategi perlu
diperhatikan dua hal. Pertama, kecenderungan pada dominsai kognitif
dimana pendidikan afektif dan keterampilan kurang mendapat
perhatian yang memadai dalam kerangka meningkatkan kualitas
manusia seutuhnya. Kedua, materi pelajaran yang disampaiakn
dikelas, dan yang dimuat di buku teks akan makin usang dengan
pesatnya perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Materi pelajaran lebih berfungsi sebagai masukan yang

akan berbaur dalam proses pembelajaran.
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Strategi  pembelajaran  yang berpusat pada  materi
berkembangan seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan
ilmu pengetahuan yang disertai arus globalisasi yang berakibat guru
tidak lagi menjadi sumber informasi. Sekolah tidak mungkin lagi
menjadi satu-satunya sumber informasi, karena banyak media yang
dapat digunakan untuk mendapatkan informasi, seperti melalui media
masa cetak maupun elektronik.?

B. Tinjauan Guru

1. Pengertian Guru

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu tidak mesti dilembaga
pendidikan formal, tetapi bisa juga di Masjid, di Mushola, di rumah dan
sebagainya.™

Menurut Zakiyah Darajat guru adalah “pendidik profesional karena
ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian
tanggungjawabnya pendidikan yang telah dipikul dipundak para orang

tua 2514

'2 |skandarwasid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 27-29

13 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,(Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), hal. 31

14 Zakiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 39
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Guru sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin
dicapai. Guru harus menguasai anak didiknya, guru harus berpandangan
luas dan karakter serta memiliki kewibawaan. Guru yang mempunyai
kewibawaan berarti memiliki kesungguhan yaitu suatu kekuatan yang
dapat memberi kesan dan pengaruh terhadap apa yang telah dilakukan.

2. Kompetensi Guru

Mengacu pada pengertian kompetensi diatas, maka dalam hal ini
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang
seyogyanya dapat dilakukan seseorang guru dalam melaksanakan
pekerjaanya, baik berupa kegiatan, berperilaku maupun hasil maupun
yang dapat ditunjukan.

Ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu:

a. Kompetensi profesional, memiliki pengetahuan yang luas dari
bidang studi yang diajarkanya, memilih dan menggunakan berbagai
metode mengajar di dalam proses belajar mengajar yang
diselenggarakannya.

b. Kompetensi kemasyarakatan, mampu berkomunikasi, baik dengan
peserta didik, sesama guru, maupun masyarakat luas.

c. Kompetensi personal, yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan

patut diteladani
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C. Tinjauan Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode berasal dari bahasa Inggris “method” yang artinya
cara.”® Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia metode ialah “cara yang
telah teratur dan terpikir baik untuk mencapai suatu maksud (dalam
ilmu pengetahuan dan sebagainyat)”.16

Metode menurut Zakiyah Daradjat adalah “suatu cara kerja yang
sistematis dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan”.!’ Metode
Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 2

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa metode adalah suatu cara yang sistematis dalam menyampaikan
pengetahuan dan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Menurut Dimyati dan Modjiono, pembelajaran adalah “kegiatan

guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat

siswa belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber

'> John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Indonesia-Inggris, Edisi ketiga, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka, 1992), hal: 105.

' \W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Balai Pustaka, 1984),
hal. 849.

17 7akiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: BumiAksara,
1995), hal: 1

18 Syifa S. Mukrimaa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, Universitas
Pendidikan Indonesia, 2014), hal. 70
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belajar”.® Oemar Hamalik mengemukakan bahwa: Pembelajaran
adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi
belajar bagi peserta didik. Kegiatan ini meliputi unsure-unsur
manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Unsur manusiawi ini

meliputi siswa, guru dan tenaga lainnya.”

Dari beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan guru, siswa dan
komponen lainnya dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif dan ditunjang oleh berbagai
unsur lainnya untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Dengan demikian, metode pembelajaran adalah cara yang
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan materi
pembelajaran dari seorang guru kepada siswa dalam rangka pencapaian
tujuan yang diharapkan. Dalam definisi tersebut terkandung makna
bahwa dalam penerapannya ada kegiatan memilih, menetapkan,
menggunakan, dan mengembangkan metode yang optimal untuk

mencapai hasil yang diinginkan.

297.

19 Dimyati dan Modjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal.

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),h al: 57.
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2. Macam-Macam Metode Pembelajaran

Ada beberapa macam metode dalam penyampaian pembelajaran

bahasan, diantaranya :

a.Metode ceramah

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.

Metode ini senantiasa bagus bila pengunaannya betul-betul disiapkan
dengan baik, didukung alat dan media serta memperhatikan batas-
batas kemungkinan penggunannya. Metode ceramah merupakan
metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh setiap guru atau
instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan
tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa.
Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam proses
pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga
dengan siswa mereka akan belajar manakala ada guru yang
memberikan materi pelajaran melalui ceramah, sehingga ada guru
yang berceramah berarti ada proses belajar dan tidak ada guru berarti
tidak ada belajar. Metode ceramah merupakan cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran ekspositori.

b. Metode diskusi

Metode diskusi banyak dikembangkan menjadi metode

pembelajaran baru salah satunya yaitu metode Branstorming. Diskusi
adalah membahas suatu masalah oleh sejumlah anggota kelompok,

setiap anggota kelompok bebas untuk menyumbangkan ide, saran,
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pendapat dan informasi yang dimiliki. Sedangkan dalam metode
Branstorming semua ide atau gagasan ditampung oleh ketua
kelompok dan hasilnya kemudian dijadikan peta gagasan yang
menjadi kesepakatan bersama dalam kelompok.?
c. Karya wisata
Metode karya wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan
dengan mengajak peserta didik ke suatu tempat atau obyek tertentu di
luar sekolah untuk mempelajari/menyelidiki sesuatu seperti meninjau
tempat-tempat tertentu. 22
Pembelajaran outdoor hampir identik dengan pembelajaran
karya wisata artinya aktivitas belajar siswa dibawa ke luar kelas.?®
Pembelajaran ini harus direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi secara
sistematis dan sistematik. Sering dalam implementasi outdoor, siswa
tidak memiliki panduan belajar sehingga esensi kegiatan tersebut
kurang dirasakan manfaatnya.?
d. Penemuan (Discovery)
Metode penemuan (Discovery) adalah suatu cara mengajar yang
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar

pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiridan mencoba

*! Muhammad Affandi, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang:
UNISSULA PRESS, 2013), hal. 89
*2 Surya Dharma, Strategi Pembelajaran Dan Pemilihannya, (Jakarta: Direktur Tenaga

Kependidikan Ditjen PMPTK, 2008), hal. 13

2 Anitah sri, dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hal. 29
** Muhammad Affandi, Model..., hal.83
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sendiri, agar anak dapat belajar sendiri. Penggunaan metode ini
berusaha meningkatkan siswa dalam proses belajar mengajar.
e. Simulasi
Metode simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk berlaku
seperti seseorang yang dimaksudkan, dengan tujuan agar orang itu
dapat mempelajari lebih mendalam tentang bagaimana orang itu
merasa dan berbuat sesuatu. Jadi pesera didik berlatih memegang
peranan sebagai orang lain.
f. Jigsaw
Jigsaw mengedepankan proses belajar kelompok dimana setiap
anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap,
pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk
secara bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh
anggotanya.Pada pembelajaran ini beberapa anggota pada tiap
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain
dalam kelompoknya
D. Tinjauan Media Pembelajaran
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin “Medius” yang secara
harfiahnya berarti “tengah” pengantar, atau perantara. Dalam bahasa

Arab, media disebut ‘wasail’ bentuk jama’ dari ‘wasilah’ yakni
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sinonimal-watsh yang artinya juga ‘tengah’, kata ‘tengah’ itu sendiri
berarti berada diantara dua sisi, maka disebut juga sebagai perantara
(wasilah) atau yang mengantarai kedua sisi tersebut. Karena posisinya
berada di tengah sisis juga disebut sebagai pengantar atau
penghubung®

Usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar para siswa disetiap jenjang dan tingkat pendidikan perlu
diwujudkan agar diperoleh sumber daya manusia yang berkualitas.
Upaya tersebut menjadi tanggungjawab semua tenaga kependidikan
yang tidak lain adalah guru, karena gurulah yang langsung membina
dan membimbing anak didiknya di sekolah melalui proses belajar
mengajar.?® Sehubungan dengan itu peranan media sangat penting
dalam pembelajaran dimana dalam perkembangannya media bukan
lagi sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian yang integral dalam
system pendidikan dan pembelajaran.?’

Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling
menonjol yakni metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat
bantu mengajar. Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

kedudukan media pembelajaran dijadikan sebagai alat bantu untuk

Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GaungPersada, 2008), hal. 56-57
% Muhammad Zaini, PengembanganKurikulum, (Yogyakarta: Teras,2009), hal. 91
%7 M. Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: CiputatPers, 2002), hal. 2
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mengajar yang ada dalam komponen metodologi, sebagai salah satu
cara belajar diatur oleh guru.?

Hadirnya media pembelajaran merupakan salah satu
komponen dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, mengingat
bahwa kedudukan media bukan hanya sekedar alat bantu mengajar,
tetapi lebih merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran selain dapat menggantikan
sebagian tugas guru sebagai penyaji materi, media juga memiliki
potensi-potensi yang unik yang dapat membantu siswa dalam
belajar.”

Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang
terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak
atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga
pembelajaran dapat terjadi, materi harus dapat memberikan
pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan

perorangan siswa.

. Prinsip-prinsipPemilihan Media

Prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran merujuk pada
pertimbangan seorang guru dalam memilih dan menggunakan media

pembelajaran untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini

%8 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: SinarBaruAlgensindo,

2013), hal. 1

 Indah AyuAinina, Pemanfaatan Media AudiovisualSebagaiSumberPembelajaran Sejarah,
Jurnallndonesia Journal of History Education, volume. 3, Nomor. 1, 2014 dalam
http://journal.unnes.ac.id diakses 05 Februari 2019
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disebabkan adanya beranekaragam media yang dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran.

Adapun prinsip-prinsip pemilihan media yaitu:

1) Guru harus benar-benar menguasai teknik dari media pembelajaran
yang digunakan. Dengan menguasai teknik media pembelajaran
maka proses belajar mengajar akan menjadi lebih maksimal
dibandingkan dengan guru yang tidak menguasai media tersebut.

2) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran dapat mempermudah proses mengajar dikarenakan
dengan menggunakan media, pembelajaran siswa akan lebih
bersemangat dan cenderung lebih aktif.

3) Media pembelajaran hendaknya dilakukan secara objektif, yaitu
benar-benar digunakan dengan dasar pertimbangan efektivitas
belajar siswa, bukan karena kesenangan guru atau sekedar sebagai
selingan dan tidak sembarang menggunakannya.

4) Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar
yang digunakan dalam pemecahan masalah yang dihadapi dalam
proses belajar mengajar.

5) Media dapat mengatasi dan mempermudah guru dalam proses
pembelajaran dengan materi yang rumit, dengan adanya media

guru tidak perlu menerangkan materi dengan cara yang berbelit-
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belit cukup menggunakan media maka pembelajaran yang rumit
dapat teratasi dan dapat digunakan secara berulang-ulang. *°
c. Peran dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran
Pemanfaatan media pembelajaran pada hakekatnya bertujuan
untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pengajaran. Dengan
bantuan media, siswa diharapkan menggunakan sebanyak mungkin
alat inderanya untuk mengamati, mendengar, merasakan, meresapi,
menghayati dan pada akhirnya memiliki sejumlah pengetahuan, sikap,
dan keterampilan sebagai hasil belajar.
Beberapa peranan media dalam pembelajaran, diantaranya
sebagai berikut:

1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar, meningkatkan proses dan hasil belajar. Bahwasanya
dengan menggunakan media pembelajaran hasil belajar siswa akan
semakin baik dikarenakan media pembelajaran paling besar
pengaruhnya bagi indera dan lebih menjamin pemahaman siswa
tersebut.

2) Mempunyai variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak
membosankan, terutama untuk proses yang kompleks dan bertahap.
Menggunakan media dapat lebih menarik dibandingkan dengan

metode ceramah, yang kesannya lebih monoton.

% M. Basyiruddin Usman..., hal. 19
** Ibid..., hal. 136
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Ada beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran
sebagaimana dikemukakan sebagai berikut:

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar. Penggunaan media pembelajaran
dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah menggambarkan/
mengilustrasikan sesuatu yang dijelaskan oleh guru.

2) Siswa lebih melakukan kegiatan belajar seperti mengamati,
mendengar, dan melakukan demonstrasi. Penggunaan media
pembelajaran akan melibatkan pesertadidik untuk lebih
mencurahkan penglihatan, pendengaran dan fikiran.

3) Memungkinkan terjadinya interaksi langsung terhadap peserta
didik dan pendidik. Misalnya saat guru menerangkan tentang
masalah keberagaman suku yang ada di Indonesia, apabila
disampaikan dengan bahasa verbal, maka kontak langsung antara
siswa dengan obyek akan sulit sehingga diperlukan dengan adanya
media audiovisual berupa video untuk menghadirkan situasi nyata
dari obyek tersebut untuk menimbulkan kesan yang mendalam dan

siswa dapat mudah memahami materi tersebut.

32 |bid..., hal 137
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d. Macam-macam Media Pembelajaran
1) Media Nonelektronik
a) Media Cetak
Media cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi melalui proses percetakan mekanis atau
fotografis.®* Media cetak meliputi bahan-bahan yang disiapkan
diatas kertas untuk pengajaran dan informasi berupa buku teks,
modul, foto dan lembar kerja.
b) Media Pajang
Media pajang biasanya digunakan buat kelompok Kkecil,
dan mempunyai dimensi pajang dan lebar yang penggunaannya
tidak memerlukan bantuan perangkat projeksi.Media ini
meliputi papan tulis, flip chart, papan maghnet, papan kain,
papan buletin, dan pameran. Media pajang yang sering
digunakan yaitu papantulis, karena sederhana dan mudah
digunakan oleh guru maupun murid.
2) Media Elektronik
a) Overhead Projector (OHP)
Media proyektor adalah media visual proyeksi yang
dibuat diatas bahan transparan. Media ini sangat praktis dan

sederhana, dengan menggunakan proyektor guru sambil

3% Joni Purwono, Sri Yutmini, Penggunaan Media Audiovisual Pada Mata Pelajaran
limuPengetahuanAlam di SekolahMenengahPertama Negeri 1 Pacitan, JurnalTeknologi Pendidikan
dan pembelajaran, Volume 2, Nomor 127, April 2014, ISSN 2354-6441, dalam
http://jurnal.fkip.uns.ac.id diakses pada 05 Februari 2019
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mengajar dapat berhadapan dengan siswa, menghemat tenaga
dan waktu karena dapat digunakan berulang-ulang.

b) Program Slide Instruksional

Slide merupakan media yang diproyeksikan dapat
dilihat dengan mudah oleh para siswa di kelas. Slide adalah
sebuah gambar dengan transparan yang diproyeksikan oleh
cahaya melalui proyektor. Slide berbeda dengan gambar
yang disertai suara rekaman waktu tayangannya sudah
tertentu, beda halnya dengan gambar yang tidak di sertai
suara dan waktu dapat ditayangkan seberapa lama sesuai

dengan kebutuhan siswa.

E. Tinjauan Keterampilan Menulis Cerita Pendek
a. Hakikat Keterampilan Menulis

Keterampilan adalah suatu kemampuan yang dimiliki dan
dikembangkan secara terlatih serta memperhatikan pengembangan
pengetahuan, sikap dan nilai menyatu dalam bentuk kreatifitas. Setiap
kompetensi atau keterampilan merupakan perpaduan dari pengetahuan,
kemampuan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. Keterampilan atau kemampuan yang harus dipelajari dan
dimiliki peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai

sebagai wujud hasil belajar yang mengacu pada pengalaman langsung.*

3 Mulyasa, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 2007),
hal.12
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Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa keterampilan
merupakan suatu kemampuan untuk mengembangkan suatu bakat dalam
diri seseorang baik berupa pengetahuan, nilai, maupun sikap yang
diwujudkan menjadi kebiasaan berpikir dan bertindak. Kemampuan
tersebut dapat diperoleh melalui kebiasaan yang dapat dikembangkan dan
kemampuan tersebut kelak akan dapat memberikan manfaat bagi diri
sendiri maupun orang lain.

Menulis juga merupakan kegiatan kreatif berupa penuangan
gagasan, angan-angan, perasaan dalam sebuah tulisan yang dihasilkan
oleh penulis. Tulisan tersebut dapat berupa tulisan dan perasaan yang
ditulis itu adalah berupa kumpulan dari huruf yang membentuk kata dan
kalimat, kumpulan dari kalimat membentuk paragraph, dan kumpulan
paragraph membentuk wacana yang utuh. Namun demikian, apa yang
ditulis adalah tulisan yang bermakna. Jadi menulis dapat dikatakan
sebagai proses pengungkapan ide, gagasan, pendapat, pikiran, angan-
angan, dan perasaan seseorang melalui bahasa tulis sebagai
mediumnya.®

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis merupakan suatu kemampuan yang ada dalam diri
seseorang Yyang dapat dikembangkang menjadi kebiasaan dalam
melakukan kegiatan yang produktif dalam menghasilkan tulisan.

Keterampilan menulis dapat dilakukan dimana saja dan menjadi sebuah

% Dalman, Penulisan Populer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 1
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aktivitas yang mudah dan menyenangkan. Melalui kegiatan terampil
dalam menulis ini seseorang dapat menuangkan ide dan gagasan kedalam
tulisan yang bermanfaat.
b. Manfaat Menulis

Manfaat kegiatan menulis sebagai sarana untuk pengungkapan
diri, pemahaman, membantu mengembangkan kepuasan pribadi,
kebangsaan, dan suatu perasaan bangga diri, suatu sarana untuk
meningkatkan kesadaran dan penerapan terhadap lingkungan sekeliling
seseorang, suatu sarana untuk keterlibatan secara bersemangat dan
bukannya penerimaan yang pasrah, suatu sarana untuk mengembangkan
suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan bahasa. Manfaat dari
menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung yang terjadi
komunikasi searah antara penulis dan pembaca. Menulis itu penting dan
besar manfaatnya bagi kehidupan seseorang.

Pada dasarnya menulis mempunyai delapan manfaat, yaitu:
1) Mengenali kemampuan dan potensi jiwa dirinya.
2) Mengembangkan berbagai gagasan.
3) Menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik

yang ditulis.
4) Terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara sistematis serta
mengungkapkan secara tersurat.

5) Meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara lebih objektif.

% Henry Guntur Taringan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 2008), hal 27
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6) Lebih mudah memecahkan permasalahan dengan menganalisisnya
secara tersurat dalam konteks yang lebih konkrit.

7) Terdorong untuk terus belajar secara aktif.

8) Berpikir dan berbahasa secara tertib dan teratur.*’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
manfaat menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung antara
penulis dan pembaca, serta dapat mengembangkan gagasan dan berpikir
kreatif untuk mengumpulkan informasi.

c. Mekanisme Penulisan

Suatu karangan secara umum terdiri atas dua hal, yaitu isi dan
bentuk. Isi merupakan sesuatu yang ingin diungkapkan penulisnya.
Sedangkan bentuk merupakan unsur mekanik tulisan atau karangan seperti
ejaan, pungtuasi kata, kalimat dan alinea. Agar gagasan atau ide yang
dituangkan dapat dipahami pembaca, seorang penulis harus memperhatikan
hal-hal yang berkaitan dengan unsur-unsur dalam bahasa.

Unsur-Unsur penyusunan tulisan ada lima yaitu:

1) Ejaan
Ejaan adalah seperangkat sistem yang digunakan dalam
memindahkan bahasa lisan ke dalam bahasa tulis. Di dalam ejaan ini
tercakup system penulisan huruf, penulisan kata , penulisan unsur
serapan, dan pengguna an tanda baca. Cara menulis ini sudah harus
mendapat perhatian pada tingkat permulaan, karena kemampuan yang

dicapai ditingkat ini akan menentukan bagi perkembangan dalam

" The Liang Gie, Terampil Mengarang (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2002), hal. 22
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kemampuan menulis reseptif-produktif dan produktif. Makin mahir
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan siswa dalam tehnik menulis,
makin mudah siswa dapat mendalami bahasa tulis.*®

Bahasa tulis mencakup sejumlah unsur-unsur bahasa yaitu macam-
macam huruf (huruf kecil, huruf besar, huruf miring dan berbagai kata
(kata dasar, kata turunan, dan kata tingkatan, akronim). Dalam bahasa
nasional Indoesia tertib penulisan unsur-unsur bahasa itu harus ditulis
secara tepat menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku agar gagasan
yang disampaikan dapat dimengerti secara jelas oleh pembaca.*

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ejaan
adalah penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca yang
sudah menjadi suatu kesepakatan secara bersama yang dapat
menimbulkan suatu pengertian bagi para penggunanya

2) Kata dan Kosakata

Penguasaan kosakata sangat penting sebelum seseorang menjadi
seorang penulis yang sukses, sebab faktor utama yang
mempengaruhi  keberhasilan karya tulia adalah kosakata, Makna
suatu wacana sebagai bentuk penggunaan bahasa, sebagian besar
ditentukan oleh kosakata yang digunakan dalam pengungkapannya.
Ada dua syarat pokok dalam memilih kata, yaitu ketepatan dan
kesesuaian. Ketepatan menyangkut makna, aspek logika kata-kata.

kata-kata yang dipilih harus secara tepat mengungkapkan apa yang

%8 M. Atar Semi, Dasar-Dasar Keterampilan Menulis (Bandung: Angkasa, 2007), hal 95
% Gie, Terampil Mengarang..., hal 39
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ingin diungkapkan. Dengan demikian pendengar atau pembaca
juga menafsirkan kata-kata tersebut tepat seperti maksud kita.*’
3) Gaya Bahasa
Gaya bahasa merupakan ragam bahasa yang digunakan oleh
seorang penulis. Tiap penulis memiliki kekhasan sendiri, di mana ciri
khususnnya ditandai dengan bentuk kata yang dipakai yang meliputi
pemilihan kata dan struktur atau bentuk bahasa. Gaya bahasa
merupakan sumber dan daya yang amat penting dalam menulis,
karena apabila dipergunakan dengan tepat untuk membuat ekspresi
kita akan lebih cepat sehingga akan menghasilkan tulisan yang baik.**
4) Kalimat
Dalam proses karang mengarang diperlukan bahasa tulis untuk
menyangkut gagasan dari pikiran seseorang kepada pembaca, setiap
butir ide perlu dilekatkan pada suatu kata, kata-kata dirangkai menjadi
ungkapan atau frasa, beberapa frasa digabung menjadi anak
kalimat, sejumlah anak kalimat membangun sebuah kalimat. Kalimat
adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang
mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan, kalimat
diucapkan dengan suara naik turun dan keras lembut, disela jeda , dan

diakhiri intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang mencegah

0 Sabarti Akhadiah, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. (Jakarta: CV
Marasc, 1988), hal. 83
! Ibid
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terjadinya perpaduan ataupun asimilasi bunyi ataupun proses
morfologis lainnya.*?
5) Paragraf
Paragraf atau alinea adalah bagian dari karangan, biasanya terdiri
dari kalimat, yang merupakan kesatuan pembicaraan. Paragraf
merupakan rangkaian suatu kalimat yang mengacu pada masalah,
ide pokok. Pokok pikiran/ pembicara yang sama. Paragraf dikatakan
memiliki kesatuan apabila paragraf tersebut hanya mengandung satu
gagasan pokok.*®
d. Proses Pembentukan Kreatifitas dalam Menulis
Proses pembentukan Kkreatifitas berlangsung secara kognitif,
penyusunan sebuah tulisan memuat empat tahap yaitu tahap persiapan,
tahap inkubasi, tahap luminasi dan tahap evaluasi. Proses kreatif indentik
dengan proses atau langlah-langkah bernalar. Proses tersebut yaitu :**
1) Tahap Persiapan
Merupakan proses ketika pembelajar menyiapkan diri,
mengumpulkan informasi, menentukan topik, berdisukusi, membaca,

mengamati.

2 Gie, Terampil Mengarang..., hal. 67

* 1bid

* Kurniawan Khaerudin, Model Pengajaran Menulis Bahasa Indonesia (Yogjakarta: BPFE,
2004), hal. 6
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2) Tahap Inkubasi
Tahap ketika pembelajar memproses informasi yang dimilikinya
sedemikian rupa sehingga mengantarkannya pada ditemukannya
masalah atau jalan keluar.
3) Tahap lluminasi
Adalah tahap ketika datangnya inspirasi yaitu gagasan datang
seakan-akan tiba-tiba dan berloncatan pada pikiran Kita.
4) Tahap Evaluasi
Apa yang Kkita tuliskan sebagai hasil dari tahap iluminasi, di
periksa kembali, diseleksi dan disusun sesuai fokus.*
e. Ciri-Ciri Tulisan yang Baik
Agar maksud dan tujuan penulisan tersampaikan kepada pembaca,
agar pembaca memberikan respon yang di inginkan kepada sang penulis
terhadap tulisannya, maka sang penulis harus menyajikan tulisan yang
baik. Adapun ciri-ciri tulisan yang baik yaitu :
1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis
mempergunakan nada yang serasi
2) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun
bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.
3) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk
menulis dengan jelas dan tidak samar-samar, memanfaatkan struktur

kalimat, bahasa.

* 1bid..., hal. 7
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4) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk
menulis secara meyakinkan, menarik minat pembaca.
5) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis mengkritik
naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.
6) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis dalam
mempergunaan ejaan dan tanda baca.*
f. Pengertian Cerita Pendek

Cerita pendek adalah cerita fiksi maupun nonn fiksi yang
mempunyai tokoh utama yang isi ceritanya singkat dan padat sehingga
membentuk suatu permasalahan dengan alur tunggal. Pada hakikatnya
menulis cerita pendek adalah suatu kegiatan penciotaan karya sastra untuk
mengungkapkan gagasan, perasaan, imajinasi dan bahasa yang dikuasai.
Dalam hal ini cerpen merupkan cerita yang singkat atau cerita yang
pendek yang apabila dibaca dapat diselesaikan dalam sekali baca.*’

Cerita pendek bukan hanya kisah pendek seseorang, tetapi ia punya
arti yang lebih luas lagi, yakni pengalaman segolongan masyarakat
atau sekelompok orang tertentu. Pengalaman yang khusus tadi harus
memiliki arti yang lebih luas dan lebih umum. Cerita pendek, atau lebih
populer dengan akronim cerita pendek, merupakan salah satu jenis fiksi
yang paling banyak ditulis orang. Sesuai dengan sifatnya yang pendek

itu cerita pendek biasanya dapat dibaca dalam waktu singkat.*®

*® Ibid..., hal. 8
4" Dalman, Penulisan Populer..., hal. 125
*8 Jacob Sumardjo, Menulis Cerpen (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2007) hal. 55
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g. Tujuan Menulis Cerita Pendek
Setiap pembelajaran yang dilakukan harus mempunyai tujuan, baik
tujuan instruksional yang sudah ditentukan, ataupun tujuan tambahan
yang secara tersirat dikehendaki oleh guru dalam setiap materi dan
pertemuan. dalam pelajaran menulis cerita pendek, ada beberapa tujuan
yang ingin dicapai. Tujuan tersebut digunakan oleh guru untuk
menentukan aspek apa saja yang dapat dijadikan sebagai penilaian.
Adapun Tujuan menulis cerpen yaitu :

1) Untuk menceritakan sesuatu, menceritakan disini memiliki maksud
agar orang lain atau pembaca tahu tentang apa yang dialami,
diimpikan, dikhayalkan, maupun yang dipikirkan oleh si penulis.
Dengan begitu akan terjadi kegiatan berbagi pengalaman, perasaan dan
pengetahuan.

2) Untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, maksudnya bila
seseorang mengajari orang lain bagaimana cara mengerjakan,
memberikan petunjuk, maupun memberikan pengarahan dengan
tahapan-tahapan yang benar, berarti orang itu sedang member petunjuk
atau pengarahan.*

3) Untuk menjelaskan  sesuatu, bahwa  penulis berusaha
menyampaikan gagasannya dalam menjelaskan sesuatu melalui tulisan

yang bertujuan  menjelaskan  sesuatu itu kepada pembaca,

9 Semi, Dasar-Dasar ..., hal. 14
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sehingga pengetahuan pembaca menjadi bertambah serta pemahaman
pembaca tentang topik yang kamu sampaikan itu menjadi lebih baik.

4) Untuk menyakinkan, yaitu ada saat-saat tertentu bahwa orang yang
menulis itu perlu menulis untuk menyakinkan orang lain tentang
pendapat, buah pikirannya ataupun pandangannya mengenai sesuatu.
Hal ini pada hakikatnya setiap orang sering berbeda pendapat tentang
banyak hal.

5) Untuk merangkum, maksudnya dengan menuliskan
rangkuman, pembaca akan sangat tertolong dan sangat mudah dalam
mempelajari isi buku yang panjang dan tebal. Hal lain pembaca akan
semakin  mudah untuk menguasai  bahan pelajaran dengan
membaca rangkuman  tersebut  dibandingkan  kalau tidak
merangkumnya.*

h. Jenis-Jenis Cerita Pendek

Penulisan yang sifatnya bercerita,baik berdasarkan pengamatan
maupun berdasarkan perekaan, yang tujuannya lebih banyak menghimbau,
tergolong pengisahan atau narasi. Penulisan yang menggambarkan
bentuk objek pengamatan, rupanya, sifatnya, rasanya, atau coraknya
tergolong pemerian (deskripsi). Penulisan yang bertujuan memberikan
informasi, penjelasan, keterangan, atau pemahaman termasuk golongan
pemaparan (ekposisi). Penulisan yang bertujuan menyakinkan orang,

membuktikan pendapat atau pendirian pribadi atau membujuk pihak lain

% 1bid..., hal. 16
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agar pendapat pribadi di terima termasuk golongan pembahasan
(argumentasi)®
Selain hal tersebut di atas cerita dapat digolongkan berdasarkan
tokoh atau suatu kejadian misalnya legenda, mitos, sejarah, dan fabel.
1) Legenda
Legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap sebagai
sesuatu yang benar- benar terjadi, oleh sebab itu legenda sering kali
dianggap sebagai suatu “sejarah” kolektif (folk history). Walaupun
demikian, karena tidak tertulis, maka kisah tersebut telah mengalami
distori sehingga sering kali berbeda dengan kisah aslinya.
2) Mitos
Mitos adalah cerita/kisah tentang dewa-dewa dan orang atau
makhluk luar biasa zaman dahulu yang dianggap oleh setengah
golongan masyarakat sebagai kisah benar dan  merupakan
kepercayaan berkenaan dengan kejadian dewa-dewa dan alam
seluruhnya.
3) Sejarah
Riwayat kejadian masa lampau yang benar-benar terjadi atau
riwayat asal usul keturunan (terutama untuk raja-raja yang
memerintah). Umumnya sejarah dikenal sebagai informasi mengenai

kejadian yang sudah lampau.

! Ibid..., hal. 17
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4) Fabel
Fabel dalam khasanah sastra Indonesia seringkali, diartikan
sebagai cerita tentang binatang. Cerita fabel yang populer misalnya
Kisah Si Kancil. Fabel adalah cerita fiktif dengan binatang sebagai
karakter tokohnya. Fabel biasanya mengandung sebuah pesan yang
hendak disampaikan pada para pembaca atau pendengarnya.®?
i. Langkah-Langkah Menulis Cerita Pendek
Adapun langkah-langkah dalam menulis cerita pendek terbagi atas tiga
tahap sebagai berikut :
1. Langkah Sebelum Penulisan
Sebelum memulai menulis siswa membuat persiapan dalam
penulisan, agar tulisan cerita pendek tidak asal-asalan ditulis, terdapat
beberapa hal yang harus di lakukan oleh guru pengampu mata pelajaran
Bahasa Indonesia sebagai berikut :
a. Kerangka Cerita Pendek
Kerangka cerita pendek merupakan gambaran sebagian besar
yang akan ditulis dalam cerita tersebut. Dalam kerangka cerita
pendek terdapat beberapa unsur yang harus ditentukan seperti ide
cerita, tema cerita, premis cerita, alur atau plot cerita, setting cerita,

sudut pandang cerita.>®

*21bid..., hal. 18
>¥ Mohammad Diponegoro, Yuk, Nulis Cerpen Yuk (Yogjakarta, NeoSantri, 2003), hal. 121
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Kerangka tersebut seperti berikut ini :

1) Ide Cerita

Ide merupakan suatu temuan atau pemikiran yang dilakukan
seseorang untuk sesuatu hal, seperti dalam hal menulis seseorang
terkadang bingung untuk mendapatkan ide agar cerita yang ditulis
tidak membosankan. Hal ini dapat diatasi dengan cara
memikirkan pengalaman yang pernah kita alami, mendengarkan

cerita teman dan lain sebagainya.>

2) Tema Cerita

Tema merupakan suatu gambaran pokok atau ide
pikirantentang suatu hal dalam suatu cerita tersebut, dalam sebuah
cerita pendek ada beberapa tema yang dapat dipakai seperti
persahabatan, religius, kepahlawanan, petualangan, liburan dan

lain sebagainya.>

3) Premis Cerita

Premis cerita adalah inti cerita yang menentukan arah cerita
dan yang menjelaskan tujuan dari isi cerita. Premis dapat
menentukan awal cerita dimulai hingga ending, bahkan premis

juga membantu agar cerita tetap fokus.*®

5 Ari Wulandari, Jadi Penulis Fiksi? Gampang Kok! (Yogjakarta, CV Andi Offset, 2009),

hal. 21

>> Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta, Gajah Mada Universiti Press),

hal. 115

% Ari Wulandari, Jadi Penulis..., hal. 41
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4) Alur Cerita (Plot)

Alur cerita atau plot adalah jalan cerita. Jalan cerita sangat
penting dalam penulisan, dalam alur cerita sangat berkaitan
dengan premis yang telah dibuat. Alur cerita ada tiga macam
yaitu:

a) Plot Lurus (Linear)
Jalan cerita disusun runtut berdasarkan kronologis
peristiwa atau urutan waktu.
b) Plot Terbalik (Flashback)
Jalan cerita yang disusun secara terbalik.
c) Plot Gabungan
Jalan cerita yang disusun secara bergantian, antara plot
lurus dan plot terbalik atau sebaliknya.
5) Setting Cerita
Setting tidak hanya berkaitan dengan tempat terjadinya,
namun juga berkaitan dengan waktu terjadinya, adat istiadat dan
budaya yang ada. Setting cerita disebut juga sebagai landas
tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan, waktu, dan
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang

diceritakan.®’

> Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi..., hal. 216
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6) Sudut Pandang (Point Of View)
Sudut pandang adalah cara bercerita atau cara bertutur,
sudut pandang dibedakan menjadi empat, yaitu :
a) Sudut Pandang Aku
Sudut pandang cerita melalui tokoh aku, jadi peristiwa-
peristiwa yang terjadi diceritakan menurut persepsi si aku.
Kelemahan sudut pandang aku, tidak bisa menggambarkan apa
yang terjadi pada tokoh lain tanpa interaksi dan dialog dengan
yang dimaksud.
b) Sudut Pandang Aku Dalam Berbagai Karakter
Semua cerita dituturkan lewat sudut pandang aku dari
semua tokoh yang ada hingga membentuk kesatuan-kesatuan
cerita melalui tuturan masing-masinng.
¢) Sudut Pandang Dia atau Orang Ketiga
Maksud sudut pandang ini adalah masing-masing tokoh
dan mereka memiliki nama-nama, tidak ada tokoh aku.
d) Sudut Pandang Gabungan
Sudut Pandang Gabungan terjadi apabila ada cerita yang
menggunakan pandangan aku, kemudian aku bercerita tentang
peristiwa yang dialami tokoh lain dengan menggunakan sudut

pandang orang ketiga.*

% Ari Wulandari, Jadi Penulis..., hal. 43
* Ibid...,hal .45
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2. Langkah Penulisan

Dalam langkah penulisan cerita pendek siswa yang akan

menuliskan cerita pendek mereka dan menjabarkan apa yang telah

d

d

a

itulis dalam kerangka cerita. Langkah dalam menuliskan cerita ini

ibagi kedalam tiga tahap sebagai berikut :

. Pembukaan (Opening)

Hal yang perlu dilakukan didalam pembukaan ini adalah membuat
seseorang atau pembaca tertarik pada cerita tersebut. Dalam
pembukaan cerita ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
seperti bahasa yang digunakan, pengenalan tokoh, tidak bertele-tele
dan menarik pembaca untuk melanjutkan membaca.

Inti Cerita

Jika sudah menemukan pembukaan cerita yang pas dans sesuai
dengan kerangka cerita, langkah selanjutnya adalah dengan tetap

menjaga bahasa agar tidak membosankan.

c. Penutup (Ending)

Jika bagian pembukaan dan inti cerita sudah ditulis sebaik mungkin,
maka langkah berikutnya adalah menuliskan penutup. Pada bagian
ini kita harus berhati-hati, jika tidak maka cerita akan mudah ditebak

dari awal cerita.®

% bid...,

hal.52



54

3. Langkah Setelah Penulisan (Pasca Penulisan)

Setelah menuliskan cerita pendek mereka siswa untuk mengecek
kembali penulisan mereka dengan langkah-langkah yang diterapkan
sebagai berikut :

a. Perbaikan (Editing)

Setelah menuliskan cerita dengan tuntas dan sesuai dengan
kerangka karangan, hal yang perlu dilakukan setelah penulisan yaitu
tahap perbaikan atau editing. Proses editing adalah prosesi dimana
kita membenarkan, mengganti dengan kata yang lebih tepat.
Memperbaiki kalimat-kalimat yang kurang efektif, membaca
keseluruhan isi dan mengecek apakah ada kesalahan dalam penulisan
tersebut.

b. Menentukan Judul

Jika sudah diperbaiki dan dibaca kembali, selanjutnya adalah
menentukan judul yang sesuai dengan cerita yang Kita buat. Buatlah
judul yang menarik seseorang untuk membaca cerita yang telah kita
buat.®*

Cerita tak hanya mengenai cerita nyata atau non fiksi, namun juga
cerita pendek dapat berupa karangan berdasarkan imajinasi mereka.
Sedangkan menurut Frank Bannet, seorang pengarang Amerika
menetapkan lima langkah dalam menuliskan cerita pendek fiksi sebagai

berikut :

® 1bid...,hal.65
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1) Menghadapkan tokoh cerita dengan masalah, atau beberapa
masalah untuk diselesaikannya

2) Menciptakan bagi tokoh cerita itu penyelesaian logis dan
memuaskan dari masalah tersebut

3) Menulis penutup cerita.

4) Menulis satu atau dua paragraf pembukaan dari cerita

5) Susunlah plot yaitu pengaturan adegan dan insiden.®

J. Peneliti Terdahulu

a. Penelitian yang berjudul : Tesis “Meningkatkan Keterampilan Menulis
Deskirpsi Siswa Kelas 1V SD Islam Sabilillah Malang Melalui Strategi
Roulette Writing”. Fokus penelitian ini adalah strategi Roulette Writing
sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
menuangkan gagasan secara tertulis dalam bentuk karanfan deskripsi.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di SD Islam Sabilillah Malang pada semester genap tahun
pelajaran 2007/2008 dengan teknis analisis kualitatif deskriptif. Data
yang dilaporkan berasal dari hasil prates, catatan lapangan, observasi,
dan hasil menulis deskripsi selama penerapan Roulette Writing. Dengan
penelitian ini terbukti strategi Roulette Writing dapat meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi. Hal ini terbukti dengan peningkatan
nilai dari 73 pad astudi pendahuluan menjadi 83 pada siklus 1 dan
meningkat lagi pada siklus 2 menjadi 86.%%

b. Penelitian yang berjudul : “Implementasi Model Pembelajaran Multi-
Strategi  Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Kreatif .

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis

%2 Mohammad Diponegoro, Yuk, Nulis Cerpen Yuk..., hal. 121

® Erna Febru Aries, Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Kelas IV SD
Islam Sabilillah Malang Melalui Strategi Roulette Writing, Tesis, (Program Studi Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia SD, Pascasarjana, Universitas Negeri Malang, 2008)
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karangan kreatif siswa. Mereka belum mampu berimajinasi dan
menggunakan banyak keindahan perasaan untuk menyenangkan
pembaca. Sistem pembelajaran ini banyak mengajarkan teori menulis
tidak berfokus pada pengembangan kreativitas. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tema yang dipilih menjadi cerita pendek kan
kemajuan merekan dalam tulisannya.

C. Penelitin yang berjudul : “Penerapan Strategi Pair Check Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah Kabupaten Bantaeng” fokus
penelitian ini adalah penerapan strategi pair check untuk meningkatkan
kemampuan menulis karangan narasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi melalui
strategi pair check pada siswa kelas V Muhammadiyah Kabupaten
Bantaeng. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan penelitian tindakan kelas dengan teknik analisis kualitatif
deskriptif. Rancangan penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian
tindakan kelas yang berupa siklus-siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
tahap kegiatan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Pembelajaran menulis karangan narasi melalui penerapan
strategi pair check menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan
keterampilan siswa menulis karangan. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya hasil tindakan pada tiap-tiap siklusnya.®®

d. Penelitian yang berjudul : “Penggunaan Media Gambar Seri Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Pada Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas 1l Ml Bendiljati Wetan Sumbergempol

Tulungagung”. Dengan penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan

* Senny Suzaana Alwasilah, Implementasi Model Pembelajaran Multi-Strategi Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Kreatif , Disertasi, (Program Studi Bahasa Indonesia,
Apscasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2013)

® Abdan Syakur, Penerapan Strategi Pair Check Dalam Meningkatkankemampuan Menulis
Karangan Narasi Pada Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Kabupaten Bantaeng, Tesis, (Program
Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Idonesia Sekolah Dasar, Pascasarjana, Universitas Negeri
Malang, 2009)
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kemampuan menulis cerita siswa kelas Il Ml Bendiljati Wetan
Sumbergempol Tulungagung. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
hasil observasi pada siklus 1 pengamatan aktivitas siswa 82%, masuk
dalam kategori baik, pada siklus Il 91,11% masuk dalam kategori
sangat baik. Demikian halnya dengan hasil observasi peneliti pada
siklus 1 84% yang masuk dalam kategori baik dan pada siklus 11 94%
yang masuk dalam kategori sangat baik. Begitu juga dengan hasil
evaluasi untuk siklus | yaitu 74,53 untuk siklus Il yaitu 80,03, dari hasil
observasi tersebut dapat diketahui bahwa ada peningkatan yang
signifikan pada rata-rata hasil belajar siswa siklus | ke siklus Il yang
sebesar 5,5. Sedangkan ketuntasan belajar siswa siklus 1 69,23%
sedangkan pada siklus Il meningkat menjasi 92,30% yang masuk pada
kategori sangat baik. Berdasarkan data tesebut terlihat bahwa
penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan
menulis cerita siswa kelas |1l pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Ml
Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung.®®

e. Penelitian yang berjudul : “Strategi Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Kreatif Pada Siswa Di Kelas 4 Dan 5 Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung”. Penelitian ini fokus pada
meningkatkan kemampuan menulis karangan kreatif siswa pada tingkat
sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan menulis karangan kreatif siswa. Mereka belum mampu
berimajinasi dan menggunakan banyak keindahan perasaan untuk
menyenangkan pembaca. Tujuan penelitian ini adalah supaya peserta
didik dapat dengan mudah menuangkan ide dan daya imajinasinya
dalam sebuah tulisan maka ia perlu strategi khusus untuk meningkatkan

kemampuannya dakam menulis karangan kreatif. Sehingga

® Eni maryulin, Penggunaan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Cerita Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il Ml Bendiljati Wetan
Sumbergempol Tulungagung, (Tulungagung, Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012), hal. xvii
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memudahkan mereka menuangkan apa yang ada dalam fikirannya

menjadi sebuah tulisan yang berbentuk sebuah karangan.®’

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. Erna Febru | Meningkatkan Sama-sama . Fokus
Aries Keterampilan meneliti penelitian
Menulis Deskripsi | kemampuan pada strategi
Siswa Kelas IV menulis Roulette
SD Islam Writing
Sabilillah Malang . Objek
Melalui Strategi penelitian
Roulette Writing
2. Senny Implementasi 1.Sama-sama . Objek
Suzaana Model meneliti tentang penelitian
Alwasilah | Pembelajaran menulis berbeda
Multi-Strategi 2.Sama-sama . Fokus
Untuk menulis tentang masalah
Meningkatkan cerita pendek berbeda
Keterampilan . Tujuan
Menulis Kreatif masalah
berbeda
3. | Abdan Penerapan Mata pelajaran . Tempat yang
Syakur Strategi Pair yang diteliti sama diteliti
Check Dalam berbeda.
Meningkatkan . Penelitian ini
Kemampuan berfokus
Menulis pada media
Karangan Narasi gambar
Pada Siswa Kelas berseri saja.

®” Ika Setyawati, Strategi Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Kreatif Siswa Kelas

4 Dan 5 Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

2008)

Rejotangan Tulungagung, (Skripsi Tidak Diterbitkan,
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WV SD
Muhammadiyah
6I1<abupaten
Bantaeng.
Eni Penggunaan 1. Sama-sama 1. Materi yang
Maryulin Media Gambar meneliti diteliti
Seri Untuk kemampuan berbeda
Meningkatkan menulis . Subyek dan
Kemampuan 2. Mata lokasi
Menulis Cerita pelajaran penelitian
Pada Pelajaran sama berbeda
Bahasa Indonesia
Siswa Kelas 111
MI Bendiljati
Wetan
Sumbergempol
Tulungagung
Ika Strategi 1. Sama-sama Lokasi dan
Setyawati | Meningkatkan menggunakan subyek
Kemampuan strategi berbeda
Menulis 2. Mata
Karangan Kreatif pelajaran
Pada Siswa Kelas sama

4 dan 5 Di
Madrasah
Ibtidaiyah Negeri
Rejotangan

Tulungagung

Tebel 2.1 Penelitian Terdahulu
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F. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum
Plosorejo Kademangan Blitar

A 4
Strategi meningkatkan
keterampilan menulis Cerpen

' | v

Langkah-langkah yang Metode guru dalam Media guru dalam

digunakan guru dalam meningkatkan meningkatkan
menir?gkatkan _ keterampilan menulis keterampilan menulis

keterampilan menulis cerita pendek cerita pendek
cerita pendek

Strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan
menulis cerpen siswa kelas 3 di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Ulum Plosorejo Kademangan

A 4

A

Gambar 2.1 Skema Paradigma Penelitian

Maksud dari bagan diatas adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dimulai dari menganalisis strategi guru dalam meningkatkan
keterampilan menulis cerita pendek di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum
Plosorejo Kademangan Blitar.

2. Setelah itu, peneliti mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan
keterampilan menulis cerpen di Madrasah Ibtidaiyan Miftahul Ulum

Plosorejo Kademangan Blitar.
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3. Kemudian peneliti  mendeskripsikan  langkah-langkah  pelaksanaan
keterampilan menulis cerpen di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum
Plosorejo Kademangan Blitar.

4. Kemudian peneliti mendeskripsikan metode pelaksanaan keterampilan
menulis cerpen di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo
Kademangan Blitar.

5. Setelah itu, peneliti mengetahui media dalam pelaksanaan meningkatkan
keterampilan menulis cerpen di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum

Plosorejo Kademangan Blitar.



